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ABSTRAK

Penelitian terhadap
Taman Nasional Bukit Bari
Barat, Provinsi Lampung

geometri dan tipe urat kuarsa telah dilakukan di Kawasan
san Selatan pada aliran Sungai Pemerian, Kabupaten Pesisir
i _ dengan melakukan observasi pada singkapan batuan andesit
Formasi Hulusimpang. Pengamatan lapangan difokuskan pada pengukuran arah (trend)
urat kuarsa: Hasil pengukuran dianalisis untuk mendapatkan pola umum urat kuarsa
sehingga diketahui orientas; perkembangannya. Urat kuarsa yang berkembang pada

daerah. penelitian memiliki tipe extensional Jracture dengan geometri yang ditemui
semakin kearah Timur daerah penelitian semakin berkembang, Terdapat geometri
isolated, abutting, cutting, dan mutualy cutting. Urat kuarsa yang berkembang pada
dae.rah penelitian berarah relatif Utara-Selatan. Keberadaan Jracture merupakan indikasi
dari keberadaan suatu sesar dan jejak deformasi yang terjadi pada suatu daerah. Dengan
bantu‘ar.l urat kuarsa yang terdapat pada daerah penelitian, maka didapat bahwa daerah
penelitian berada pada zona hancuran pada bidang sesar. Setelah dilakukan analisis
terhadap geometri dan tipe pada urat kuarsa maka didapat hasil bahwa geometri tersebut
d:':lpat membantu penentuan zona hancuran pada bidang sesar. Sebagaimana telah
disebutkan bahwa urat dapat mengindikasikan keberadaan suatu sesar.

Kata kunci : Urat Kuarsa, Geometri, Extensional, zona hancuran, Pesisir Barat

ABSTRACT

Research of geometry and quartz vein type conducted in Southern part of Bukit
Barisan  National Park on the Pemerian River, Pesisir Barat Regency, Lampung

Province, through observation on the andesite outcrops of Hulusimpang Formation. The
Field investigation focused on the measurement of trend on quartz vein, and analyzed to
get the general pattern and direction of force that responsible for structure development
in the research area. Quartz veins that develop in the research area have an extensional
fracture type with geometry that is found increasingly towards the Eastern part of
research area. There are isolated, abutting, cutting, and mutual cutting geometries.
Quartz veins that develop in the research area are relatively North-South trending. The
existence of fractures are indicated the existence of fault and traces of deformation that
occurs in some area. Within the help of quartz veins found in the research area, indicated
that the research area in the fault damage zone area. The result of geometry and quartz
vein type analysis are used to identified damage zone in the fault plane. As already
mentioned that veins can indicate the presence of fault.

Keywords: Quartz Vein, Geometry, Extensional, Damage Zone, Pesisir Barat Regency
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian,
perumusan masalah, batasan penelitian dan lokasi kesampaian daerah penelitian. Latar
belakang penelitian memuat tentang hasil penelitian terdahulu dan penjelasan peristiwa
yang diamati sehingga menarik perhatian peneliti untuk dijadikan alasan mengapa
dilakukannya penelitian. Maksud dan tujuan menguraikan apa yang akan dicapai dalam
penelitian. Rumusan masalah dan batasan masalah yang dijadikan pedoman dalam
pembahasan pola sebaran urat kuarsa pada daerah penelitian. Lokasi penelitian
memaparkan tentang lokasi, letak dan kondisi geografis, letak administratif daerah
penelitian dan kesampaian lokasi penelitian.

1.1  Latar Belakang

Secara geografis daerah penelitian berada pada Kawasan Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (TNBBS), Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Daerah
penelitian yang tersusun atas Formasi Hulusimpang (Tomh) yang berumur Oligosen
Akhir-Miosen Awal dan Satuan Batuan Terobosan (Tmgr) yang berumur Miosen Awal-
Miosen Tengah (Amin dkk., 1994;Yulihanto dkk., 1995). Amin dkk. (1994)
menjelaskan bahwa pada Formasi Hulusimpang ditemukan urat kuarsa (quarzt vein)
yang berkembang pada batuan andesit di Sungai Pemerian. Hal ini yang menjadi faktor
pendukung untuk dilakukan studi mengenai perkembangan urat kuarsa.

Urat memiliki keterkaitan secara erat dengan rekahan (fracture), dimana mineral
berkembang di dalam fracture. Fracture biasa digunakan dalam istilah geologi yang
dapat diartikan sebagai sesar (fault), joint, dan vein, dimana fracture dapat terbentuk
pada deformasi tunggal atau dapat terbentuk bersamaan dengan fase deformasi yang
berbeda (Peacock dan Sanderson, 2018). Oleh karena itu dibutuhkan observasi yang
lebih detail untuk menunjukkan perkembang fracture pada daerah penelitian

1.2  Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data geologi permukaan yang
kemudian dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara geometri urat kuarsa
terhadap deformasi di sekitar zona hancuran bidang sesar (fault damage zone) yang
berkembang pada daerah penelitian dengan tujuan sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi geometri, tipe dan orientasi urat kuarsa yang berkembang pada
daerah penelitian.
2. Menganalisis zona hancuran pada bidang sesar (fault damage zone) yang
berkembang pada daerah penelitian.
3. Menginterpretasi hubungan antara urat kuarsa yang ditemukan pada daerah
penelitian terhadap zona hancuran pada bidang sesar.



1.3 Rumusan Masalah
Dalam merekonstruksi keadaan hubungan antara geometri urat kuarsa terhadap
deformasi disekitar zona hancuran bidang sesar (fault damage zone) pada luas wilayah 5
km x 5 km dengan skala 1: 10.000. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana geometri, tipe dan orientasi urat kuarsa yang berkembang pada daerah
penelitian ?
2. Apa saja zona hancuran pada bidang sesar (fault damage zone) yang berkembang
pada daerah penelitian?
3. Bagaimana hubungan antara pola urat kuarsa yang ditemukan pada daerah penelitian
terhadap zona hancuran pada bidang sesar ?

1.4  Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan batasan masalah berupa identifikasi pada urat
kuarsa yang berkembang pada daerah penelitian berupa analisis pada geometri dan tipe.
Dimana keberadaan urat kuarsa dapat membantu dalam penentuan zona hancuran pada
bidang sesar. Kemudian kedua analisis tersebut dihubungkan untuk mengetahui
hubungan atau keterkaitan antara geometri dan tipe urat kuarsa terhadap fault damage
zone yang terbentuk di daerah penelitian.

1.5  Lokasi dan Kesampaian Daerah

Penelitian ini berada pada Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan,
Kabupaten Pesisir Barat, Lampung yang mana terdapat pada Sungai Pemerian. Daerah
penelitian ini terletak pada bagian Selatan daerah pemetaan geologi (Gambar 1). Secara
geografis terletak di 48 M 433655 9387215 dan 48 M 438684 9382181 yang masuk ke
dalam Peta Geologi Lembar Kotaagung (Amin dkk., 1993).
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433000 434000



Daerah penelitian jika ditempuh dari ibukota Kabupaten Pesisir Barat sejauh 133
Km atau dalam waktu selama dua jam 36 menit melalui darat menggunakan transportasi
mobil. Jarak dari Bandar Lampung, sejauh 139 Km atau dalam waktu tiga jam 52 menit
ditempuh melalui darat dengan transportasi mobil. Jarak dari Palembang, sejauh 492
Km atau dalam waktu sekitar sembilan jam 47 menit atau 45 menit bila di tempuh
melalui jalur udara via Bandar Lampung kemudian via jalur darat selama tiga jam 52
menit.
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